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Abstrak -Pembelajaran matematika yang masih cenderung teacher centered dalam proses pembelajaran
yang dilakukan di kelas, serta siswa dibiarkan puas dengan hanya mengerjakan soal-soal rutin. Tujuan
penelitian, yaitu untuk mengetahui efektivitas penerapan bahan ajar cetak handout dengan model obsorn
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan nonequivalent control group design. Populasi yang digunakan adalah kelas IV SD Negeri Bendan
Ngisor. Subjek penelitian ini kelas 1V A sebagai kelas eksperimen dengan 23 siswa dan kelas 1V B sebagai
kelas kontrol dengan 25 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
purposive sampling. Adapun teknik analisis data penelitian ini yaitu menggunakan Uji Independent T test.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu menunjukan bahwa pembelajaran yang menggunakan
handout dengan model pembelajaran obsern efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
hasil perhitungan diperoleh thitung = 2,57, dengan a=5%, dk = 46 diperoleh ttabel = 2,02. Karena
thitung > ttabel rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan handout dengan model pembelajaran osborn lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran osborn tanpa handout dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa, hal tersebut ditunjukan juga dengan nilai N-Gain yang diperoleh eksperimen lebih
tinggi kontrol. Peningkatan kelas eksperimen memperoleh nilai Gain yaitu 0,50 dengan kategori tinggi dan
kelas kontrol memperoleh nilai Gain 0,17 dengan kategori rendah. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa yang menggunakan handout dengan model pembelajaran osborn lebih efektif
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I. PENDAHULUAN dari segi sosial, ekonomi, budaya dan
Pendidikan  merupakan  kebutuhan peradabannya dimasa yang akan datang

khusus yang harus dipenuhi oleh setiap
manusia sepanjang hayat. Tanpa pendidikan
bisa saja manusia tidak dapat hidup dengan
berkembang sesuai dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju sampai saat ini (Hakim,
2016). Pendidikan ialah kegiatan usaha
setiap individu dalam bersosialisasi dengan
anak-anak untuk mendampingi
perkembangan jasmani dan rohaninya yang
lebih baik. Oleh karen itu, pendidikan ialah
salah satu usaha untuk mencapai suatu
keberhasilan baik bagi diri kita sendiri
maupun bagi keluarga atau masyarakat
sekita, dimulai dari hal yang kecil menuju
hal yang lebih besar, peranan

pendidikan sangat penting dalam
menentukan kemajuan suatu bangsa baik
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(Hermawan et al, 2020).

Komponen yang dianggap
memengaruhi  proses pendidikan adalah
komponen guru (pendidik), bagus dan
idealnya  kurikulum  pendidikan, serta
lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan
tanpa diimbangi dengan kompetensi yang
dimiliki ~ komponen  tersebut  dalam
menerapkan semua perangkat pendidikan
dalam pembelajaran maka masih kurang
bermakna (Wulandari, 2021). Dunia
pendidikan,  guru  adalah  pendidik,
pembimbing, instruktur, katalisator, dan
pengembang  kurikulum  yang dapat
menciptakan suatu kondisi dan suasana
belajar yang lebih kondusif, yaitu suasana
belajar yang menyenangkan, menarik,
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memotivasi, memberi rasa  aman,
memberikan ruang pada peserta didik untuk
berpikir aktif, kreatif dan inovatif dalam
mengeskplorasi dan mengelaborasi
kemampuannya setiap siswa (Tarhid, 2017).

Guru tetap harus bersikap professional
dan mampu meningkatkan kemampuan dan
kompetensi siswa. Salah satu cara untuk
mengembangkan kemampuan siswa dengan
memilih berbagai macam metode, model,
perangkat media/ bahan ajar yang akan
diajarkan oleh siswa (Elihami et al, 2020).
Bahan ajar digunakan sebagai alat pembantu
bagi guru dalam mengimplementasikan
materi yang akan diajarkan bertujuan agar
materi yang dipaparkan mudah dipahami,
selain itu bahan ajar juga cenderung
membuat siswa termotivasi dan tidak
merasa bosan pada saat  kegiatan
pembelajaran  berlangsung di  kelas
(Revilnasari & Wedi, 2021).

Bahan ajar yang dibuat dengan baik dan
efektif serta dilengkapi dengan isi dan
ilustrasi yang menarik dapat memberikan
stimulus peserta didik untuk memanfaatkan
bahan ajar sebagai sumber belajar siswa
(Alsaleh, 2020). Keefektifan pembelajaran
di sekolah salah satunya dipengaruhi oleh
kemampuan  dan  kompetensi  guru
menerapkan pembelajaran yang disusun
dengan  konkret.  Penyataan  tersebut
dimaksudkan guru mampu mengajarkan
materi yang konkret (nyata) sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik. Untuk
mewujudkan asas kekonkretan dalam suatu
pembelajaran di sekolah dibutuhkan adanya
media pembelajaran yang tepat dan efektif
(Firmansah, 2021).

Berdasarkan hasil asesmen PISA 2000,
2003, 2006, 2009 dan 2012, menunjukan
bahwa capaian  kemampuan literasi
matematis siswa, masih belum ada yang
mencapai level tertinggi yaitu pada level 6.
Berdasarkan asessmen PISA  tersebut
terdapat 76% anak Indonesia yang tidak
mencapai level 2 (minimal keluar dari
kategori low achievers), sedangkan jumlah
siswa yang mencapai level tertinggi 5 hanya
0,3%. Hasil PISA  tersebut ini
mengindikasikan siswa di Indonesia masih
berada pada level 1 (Muzaki & Masjudin,
2019).

Keterampilan  berpikir ~ merupakan
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kemampuan yang dibutuhkan  dalam
menghadapi tantangan zaman. Keterampilan
tersebut diantaranya kemampuan berpikir
kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan
pemecahan masalah (Diantoro et al, 2018).
Kemampuan berpikir kritis salah satu
kemampuan yang diperlukan bagi seseorang
untuk  dapat memecahkan  berbagal
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan
bermasyarakat maupun individu (Niu et al,
2013) . Mengajarkan peserta didik dalam
berpikir kritis merupakan salah satu tujuan
utama pendidikan yang terdapat RUU
Sisdiknas di Indonesia. Sebagai pendidik
atau seorang guru mampu menciptakan
pembelajaran yang dapat  melatih
kemampuan berpikir kritis siswa untuk
mendapatkan dan mengeksplorasi informasi
belajar  secara  mandiri  dan  aktif
menciptakan struktur kognitif pada siswa.
Upaya dalam pembentukan dan
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
siswa secara optimal diharuskan adanya
kelas yang interaktif, siswa dapat dipandang
sebagai pemikir bukan seorang yang diajar,
dserta guru berperan sebagai mediator,
fasilitator, dan motivator yang membantu
siswa dalam belajar bukan hanya mengajar
(Jalmo et al, 2017).

Berpikir kritis dalam matematika adalah
kemampuan yang melibatkan pengetahuan
sebelumnya dan mengembangkan
kemampuan tersebut dapat menggunakan
strategi  kognitif dalam menggeneralisasi,
membuktikan, atau mengevaluasi situasi
matematis yang kurang dikenal dengan cara
reflektif ~ (Martyanti et al, 2017).
Kemampuan berpikir kritis lebih
menekankan dalam membuat keputusan-
keputusan yang rasional, sehingga apa yang
dianggap keputusan terbaik tentang suatu
kebenaran dapat dilakukan dengan benar
(Nur, 2020).

Permasalahan yang muncul Selma ini
adalah pembelajaran matematika yang
masih cenderung teacher centered dalam
proses pembelajaran yang dilakukan di
kelas, serta siswa dibiarkan puas dengan
hanya mengerjakan soal-soal rutin, maka
diperlukan suatu metode, model, baha ajar
pembelajaran yang student centered, hal
tersebut diharapkan siswa dapat
memberikan feedback berupa meransang,
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mendorong, dan memfasilitasi siswa dapat
menyelesaikan soal-soal tidak rutin sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis (Usdiana et al, 2016). Kebutuhan
pembelajaran salah satu yaitu model
pembelajaran yang mendorong berbagai
pihak untuk melakukan pengujian berbagai
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan  kemampuan kemampuan
berpikir kritis dalam pemecahan masalah
siswa (Heryani & Rustina, 2016). Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis yaitu model pembelajaran Oshorn.

Model Osborn  merupakan  model
pembelajaran dengan menggunakan metode
atau  teknik  brainstorming.  Teknik
brainstorming dipopulerkan oleh Alex F.
Osborn dalam bukunya Applied
Imagination. Brainstorming yang sering
dikenal dan digunkaan sampai saat ini,
namun juga merupakan teknik yang paling
tidak banyak dipahami oleh setiap guru.
Guru menggunakan istilah brainstroming
untuk mengacu pada proses untuk
menghasilkan ide-ide baru (Usdiana et al,
2016).

Berdasarkan pemaparan latar belakang
diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai media
bahan ajar cetak handout dengan model
pembelajaran Osborn. Adapun tujuan yang
ingin dicapai adalah untuk mengetahui
efektivitas penerapan Handout dengan
model Obsorn terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif, sedangkan desain
Penelitian ini adalah Quasi Experimental
Design yang bertujuan mengungkapkan
efektivitas penerapan handout dengan model
pembelajaran osborn terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa di SD Negeri
Bendan Ngisor. Desain penelitian ini
menggunakan nonequivalent control group
design. Populasi yang digunakan adalah
kelas IV SD Negeri Bendan Ngisor. Subjek
penelitian ini kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dengan 23 siswa dan kelas IV B
sebagai kelas kontrol dengan 25 siswa.
Teknik  pengambilan  sampel  dalam
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penelitian ini yaitu menggunakan teknik
purposive sampling.

Adapun teknik analisis data penelitian
ini yaitu menggunakan Uji Independ T test
untuk  melihat  perbedaan  kelompok
eksperimen yang menggunakan bahan ajar
handout dengan model osborn dengan kelas
kontrol yang hanya menggunakan model
obsron.  Setelah  mendapatkan  hasil
perbedaan kelompok agar dapat
menjelaskan peningkatan yang lebih lanjut
maka akan dilakukan uji peningkatan
menggunkan n-gain. Untuk menghitung N-
Gain dilakukan dengan Microsoft Excel
2013 menggunakan rumus sebagai berikut
(Lestari & Yudha Negara, 2015):

Skor Posttest—Skor Pretest

N = gain = == cor Pretest
Keterangan:
N—gain = Gain ternormalisasi
SMI = Skor Maksimal Ideal

Melihat kemampuan siswa setelah
dilakukan uji perbedaan dapat dilakukan uji
gain untuk meilihat nilai N-Gain diketahui
berdasarkan kriteria pada Tabel 1 berikut
(Lestari & Yudha Negara, 2015).

Tabel 1. Kriteria Nilai N-Gain

Indekas Gain Kriteria
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dan
analisis yang dilakukan peneliti, maka uji
instrumen untuk tes kemampuan berpikir
kritis matematis siswa diperoleh dari 5 butir
dengan jenis pertanyaan essay (uraian).
Hasil analisis uji prasyarat menunjukan uji
normalitas kelas eksperimen diperoleh nilai
sig sebesar 0,58 dan kelas kontrol sebesar
0,49 yang mana nilai tersebut lebih dari 0,05
maka dapat disimpulkan data kelas
eksperimen dan kontol berdistribusi normal,
sedangkan uji homogenitas diperoleh nilai
sig. 0,28 artinya bahwa nilai tersebut lebih
dari 0,05 maka dapat disimpulkan data
tersebut  homogen. Dengan demikian
perolehan analisis uji prasyarat tersebut
dapat menunjukan bahwa data yang
digunakan dan analisis yang digunakan
yaitu parametrik. Selanjutnya data tersebut
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akan dilanjutkan pada uji Independent T test
untuk  membandingkan antara  kelas
eksperimen dan kontrol. Adapun penjelasan
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasi Uji Perbedaan Rata-Rata

Kelas thitung  tiabel Keputsan

Eksperimen

Kontrol 257 2,02 H,diterima

Tabel 2 menunjukan hasil perhitungan
diperoleh thitung=2,57, dengan a=5%, dk
= 46 diperoleh ttabel=2,02. Karena
thitung> ttabel maka Ha diterima, rata-
rata hasil tes kemampuan berpikir Kritis
siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan  handout dengan  model
pembelajaran osborn lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran osborn
tanpa handout dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Adapun peningkatannya dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain

Kelas N-Gain Kriteria
Eksperimen 0,50 Sedang
Kontrol 0,17 Rendah

Tabel 3 menunjukan hasil perhitungan
terlihat bahwa peningkatan dari nilai pretest
ke nilai posttest pada kelas eksperimen
dalam kategori sedang dan kelas kontrol
dalam  kriteria sedang. Pada kelas
eksperimen peningkatan dari nilai pretest ke
nilai posttest lebih tinggi daripada kelas
kontrol ditunjukkan dengan lebih tingginya
N-Gain pada kelas eksperimen.

Dari beberapa analisis yang telah
dilakukan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penerapan handout pembelajaran
Osborn yang diimplementasikan pada kelas
eksperimen efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut
Sari & Putri  (2020) pembelajaran
menggunakan handout dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, sedangkan menurut
Usdiana (2016) menunjukan  bahwa
pembelajaran Osbron dapat
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
siswa sekolah dasar.

Sejalan dengan penelitian oleh Pujiati
(2018) dimana hasil  penelitiannya
menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan handout memiliki
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karakteristik yang sesuai dengan siswa
sekolah dasar sehingga siswa memiliki
ketertarikan untuk lebih giat dalam belajar
yang dapat memberikan pengaruh positif
bagi prestasi belajar siswa. Begitu pula
dengan penelitian oleh Abadi (2019)
dimana penggunaan model  Osbron
memberikan dampak yang positif pada
hasil belajar kognitif siswa

IV. KESIMPULAN

Penerapan  handout  menggunakan
model  pembelajaran  Osbron  dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam  proses  pembelajaran.
penerapan Handout membuat siswa menjadi
semangat dalam belajar, serta penerapan
Osbron dalam membantu jalannya proses
pembelajaran di kelas juga membuat siswa
semakin antusias dalam melakukan proses
pembelajaran di kelas. Pembelajaran Osbron
dengan menerapkan handout salah satu
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar, namun dalam
prosesnya memang diperlukan komitmen
dan konsistensi guru dengan Ssiswa,
sehingga penelitian ini dapat dikembangkan
dengan metode pembelajaran lainnya dan
dapat mengintegrasi hal-hal yang berkaitan
dengan  kehidupan sehari-hari  dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa.
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